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Abstrak. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui ukuran rata-rata ginjal populasi di 

wilayah Makassar dengan membandingkan perbedaan ukuran ginjal kanan dan ginjal kiri pada 

seseorang yang tidak terdapat kelainan pada ginjal. Penelitian ini menggunakan CT Scan merk 

GE tipe BrightSpeed 16 Slice dan Siemens tipe Somaton 128 slice. Citra diambil menggunakan 

ketebalan 5mm dengan tegangan 100 volt. Citra ginjal normal ada 59 sampel, dibagi menjadi 4 

kelompok berdasarkan interval umur yaitu A (18-30 tahun), B (31-40 tahun), C (41-50 tahun) 

dan D (51-60 tahun). Panjang, lebar dan ketebalan ginjal diukur dengan mengukur panjang 

piksel maksimum. Volume ginjal dihitung menggunakan formula Ellipsoid. Hasil penelitian 

diperoleh nilai perbedaan rata-rata volume ginjal terbesar pada kelompok D dan yang terkecil 

pada kelompok A. Faktor umur memberikan pengaruh terdapat volume ukuran ginjal . selain 

factor berat badan pada penelitian sebelumnya. Jadi, faktor umur berikan pengaruh terhadap 

volume ginjal. 

1. Pendahuluan 

Volume Ginjal merupakan hal yang penting untuk mengevaluasi apakah suatu ginjal dikatakan normal 

atau tidak, penentuan ukuran ginjal dibidang klinis juga sangat penting. Hal itu dikarenakan dapat 

memudahkan dalam mengambil keputusan tindakan [1,2]. Pengukuran volume ginjal lebih sensitive 

untuk mendeteksi abnormalitas pada ginjal. Secara umum ukuran morfologi dari organ berbeda pada 

setiap populasi tertentu tak terkecuali pada ginjal manusia. Ukuran ginjal orang Indonesia akan 

berbeda dengan ukuran ginjal dari Negara bagian Barat. Begitupun ukuran ginjal kanan dan ginjal kiri 

mempunyai perbedaan meskipun perbedaanya tidak terlalu signifikan. Hal tersebut dapat dikarenakan 

beberapa faktor yanitu genetik dan lingkungan  

Salah satu alat yang digunakan untuk menentukan nilai dan ukuran dari suatu ginjal yang lebih akurat 

dan mudah adalah Computed Tomografi (CT) [2]. CT scan merupakan peralatan medis yang 

fungsinya sebagai alat diagnosa yang memanfaatkan gelombang sinar X dalam mendapatkan citra 

organ. Pengukuran ginjal berbasis CT yaitu menggunakan tiga aksis orthogonal dari ginjal dengan 

formula Ellipsoid seperti yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, formula ini mudah dan 

cepat dalam menghitung volume ginjal [3,4]. Maka kami menerapkan formula Ellipsoid untuk 

mengetahui ukuran rata-rata ginjal pada populasi di wilayah Makassar dengan membandingkan 

perbedaan ukuran ginjal kanan dan ginjal kiri pada seseorang yang tidak terdapat kelainan pada ginjal. 

Hal ini menjadi acuan gambaran ginjal normal pada manusia di wilayah Sulawesi Selatan. 
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2. Metodologi 

Pada penelitian ini menggunakan CT scan merk BrightSpeed 16 slice dan Siemens tipe Somaton 128 

slice. Citra diambil menggunakan ketebalan 5mm dan tegangan 100 volt untuk semua dat. Citra 

normal ada 59 sampel, dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan interval umur yaitu A (18-30 tahun), B 

(31-40 tahun), C (41-50 tahun) dan D (51-60). Sampel penelitian ini dibatasi sampai umur 60 tahun 

karena umur merupakan preiktor utama pada kondisi dan ukuran ginjal.  

Dalam melakukan perhitungan volume ginjal, yang dilakukan mula-mula yaitu mengambil file CT-

Scan citra ginjal per slice. Kemudian mengukur pada kedua ginjal dengan mengukur panjang piksel 

maksimum yaitu jarak antara batang atas dan bawah ginjal dalam potongan aksial pada CT-Scan 

dengan cara ditarik disekitar ginjal, potongan mewakili luas penampang terbesar untuk pengukuran 

lebar dan ketebalan. Diameter lateral diukur dari lateral ginjal sampai sinul ginjal dan diameter 

anterior-posterior diukur tegak lurus terhadap diameter lateral [4]. Semua informasi ini didapat dari 

file DICOM, seperti pada gambar 1  

Panjang, lebar dan ketebalan masing-masing ginjal diukur dengan mengukur panjang piksel 

maksimum yaitu jarak antara batang atas dan bawah ginjal dalam potongan aksial. Volume ginjal 

ditentukan dengan menggunakan formula Ellipsoid [1,5,6,3,7,8,4,9].  
 

 

 
 

Gambar 1. Gambaran bagian aksial ginjal yang diukur 

 

Semua data dicatat dan diolah perkiraan volume dihitung dengan mengalikan jumlah daerah dari 

setiap irisan dengan interval rekonstruksi. Perbandingan antara ginjal kanan dan kiri dilakukan dengan 

menghitung volume menggunakan formula ellipsoid dan semua analisis statistik dilakukan dengan 

menggunakan program excel. Formula Ellipsoid yaitu panjang × lebar × ketebalan × 0.52. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebanyak 59 sampel dalam penelitian ini adalah penduduk asli Makassar yang memiliki ginjal normal 

ayau tidak memiliki kelainan pada ginjalnya. Terdiri dari laki-laki dan perempuan dari usia 18-60 

tahun 

 

Tabel 1. Umur yang termasuk dalam penelitian 

Nama 

kelmpok 

Interval umur 

(tahun) 

Ginjal 

kanan 

Ginjal 

Kiri 

A 18-30 13 13 

B 31-40 12 12 

C 41-50 18 18 

D 51-60 16 16 
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Hasil penelitian kami menunjukkan volume ginjal yang diukur dari CT-Scan pada populasi di 

Makassar dengan pembagian interval waktu. Namun sampel penelitian ini dibatasi sampai umur 60 

tahun karena umur merupakan prediktor utama penyakit ini dimana proses menua (aging proses) 

menjadi penyebab perubahan struktiral dan fungsional pada ginjal. Beberapa penelitian mengukur 

volume ginjal merupakan alat diagnostik lainnya. Misalnya, USG, MRI, Sonografi dan termasuk CT 

[1,2,7,10,8] akan tetapi penelitian sebelumnya dilakukan pada populasi negara yang berbeda. Hal ini 

akan menghasilkan perbedaan karena setiap negara bahkan daerah menunjukkan variasi rasial karena 

memiliki orga yang berbeda-beda.  

  

 
 

Gambar 2. Rata-rata Volume ginjal secara keseluruhan 
 

Pada penelitian ini hasil yang dapat diperoleh yaitu volume ginjal secara umum sebesar 120.07±33.74 

cm
3 

 dan 126.4 ± 30.39 cm
3 

 untuk ginjal kiri. Bila data dari penelitian ini dibandingkan dengan 

volume ginjal yang diperoleh [11] yaitu pada populasi Denmark rata-rata 134 cm
3
  untuk ginjal kanan 

dan 146 cm
3
 untuk ginjal kiri, hasil data kami lebih kecil sama seperti pada volume ginjal orang turki 

[6] sebesar 158 ± 39 cm
3
 kanan, 168 ±40 cm

3
 kiri dan pada korea sebesar 205.29 ± 36.81 cm

3
. Akan 

tetapi lain halnya dari pada populasi Pakistan yaitu 70±22 cm
3
 kanan dan 82 ± 24 cm

3
 kiri [12,10] 

hasil penelitian kami lebih besar. Oleh karena, perbedaan tersebut menunjukkan bahwa ukuran ginjal 

berbeda di antara etnis yang berbeda. Perbedaan ini meliputi perbedaan antara ginjal kanan dan kiri, 

dilihat bahwa volume ginjal kiri lebih besar daripada ginjal kanan ini dikarenakan adanya massa hati 

yang tidak memungkinkan pertumbuhan vertikal ginjal kanan seperti pada ginjal  kiri sehingga 

mempengaruhi ukuran dan letak dari ginjal kanan. Perbedaan ukuran tersebut akan mempengaruhi 

berat dan volume ginjal itu sendiri [13] seperti pada penelitian sebelumnya menentukan hubungan 

ukuran ginjal dengan berat badan dimana ukuran ginjal 172.6 ± 6.9 cm
3
 dan 155.2± 5.9 cm

3
 pada rata-

rata berat badan 76.3  ± 14.4 kg  dan 67.1 ± 13.9 kg [13,14] nilai ini tidak berbeda jauh dengan 

penelitian sandep gupta yang memperoleh 162.9± 8 cm
3
 152.9 ± 6.1  cm

3 
pada rata-rata 60.5±9.5 kg 

dan 52.2 ± 8.4 kg. Hal tersebut membuktikan adanya hubungan antara berat badan dengan ukuran dan 

volume ginjal. Hasil [15] lebih rendah dari Raza akan tetapi lebih besar dari penelitian lainnya pada 

[5,7].   

 

Tabel 2. Estimasi volume ginjal setiap interval umur yang terdir dari ginjal kanan dan ginjal kiri 

Umur 

(tahun) 

Ginjal kanan (Cm3  ) Ginjal kiri 

(Cm3) 

18-30  112±30.76 113.44±30.59 

31-40 130.02±47.07 134.64±38.37 

41-50 131.6±29.66 132.55±34.88 

51-60 105.6±22.65 125.56±10.03 
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Gambar 3. Rata-rata volume ginjal berdasarkan interval waktu 

 

 

Pada penelitian ini tidak membahas tentang hubungan antara volume dengan berat badan akan tetapi 

usia. Diberikan interval umur yaitu seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [3] dalam 

menghitung volume ginjal pada populasi Bangladesh yang mendapatkan hasil volume ginjal anan dan 

kiri yaitu 54.46 ± 4.02 cm
3
 dan 53.15 ± 1.98 cm

3
  pada kelompok A (10-19 tahun), 78.31 ± 10.41 cm

3
 

dan 75.90 ± 8.32 cm
3 
kelompok B (20-39 tahun) 74.47 ± 6.2 cm

3 
dan 73.34 ± 6.80 cm

3
 pada kelompok 

C (40-59 tahun). Untuk penelitian kami, hasil yang diperoleh volume ginjal pada semua interval 

mengalami perbedaan. Dari keempat kelompok umur yang memiliiki perbedaan ginjal kanan dan kiri 

terbesar diantara 3 kelompok lainnya meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan yaitu pada D 

interval (51-60 tahun) yaitu 105.6±22.65 cm
3
 sedangkan yang memiliki perbedaan yang paling kecil 

yaitu pada kelompok A interval (18-30 tahun) yaitu 112.74± 30.76 cm
3
 ginjal kanan dan ginjal kiri 

113.44 ±30.59 cm
3
. Pada kelompok D adanya perbedaan yang besar dibandingkan kelompok lainnya 

hal itu dapat dikarenakan faktor usia dimana menunjukkan bahwa ada pengurangan ukuran ginjal 

seperti yang disebutkan bahwa usia juga memliki pengaruh penting karena baik anatomi dan fisiologi 

tubuh mengalami perubahan seiring bertambahnya usia. Dimana massa ginjal menurun secara 

progresif. Kondisi glumerulosklerosis memicu penurunan berat ginjal [7,16] teori ini membuat 

penelitian ini  diberi batasan usia 60 tahun. Akan tetapi semua data dari berbagai penelitian termasuk 

penelitian kami menunjukkan adanya perbedaan antara ginjal kanan dan ginjal kiri berdasarkan 

interval umur. 

 

4. Kesimpulan 

hasil peneitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara ukuran ginjal kanan dan kiri orang 

Makassar dilihat dari volume ginjal yaitu secara umum 120.07 ± 33.74 cm3 untuk ginjal kanan dan 

126.4 ± 30.39 cm3 untuk ginjal kiri. Selain itu terdapat perbedaan berdasarkan interval umur hal ini 

membuktikan bahwa faktor umur memberikan pengaruh terhadap volume ginjal selain faktor berat 

badan pada penelitian sebelumnya. 
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